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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter kuantitatif dan nilai heritabilitas beberapa genotipe bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) yang ditanam secara tumpangsari dengan kacang tanah. Percobaan dilakukan pada bulan Agustus 

hingga akhir Desember 2023 di Lahan Kering Teaching Farm Desa Sigerongan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Rancangan 

yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non-Faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan 

yaitu genotipe bawang merah (Bima Brebes, Bali Karet, Super Philip, Keta Monca, dan Nganjuk). Data hasil pengamatan dari 

karakter yang diamati, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5%. Hasil F hitung genotipe 

yang berbeda nyata kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5%. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 

genotipe bawang merah berpengaruh nyata terhadap beberapa karakter kuantitatif, di mana genotipe Nganjuk memberikan 

jumlah umbi yang terbaik dan genotipe Bali Karet memberikan diameter umbi yang lebih besar. Dan beberapa karakter 

kuantitatif memiliki nilai heritabilitas yang berbeda-beda. Heritabilitas tinggi diperoleh pada karakter tinggi tanaman, jumlah 

umbi, diameter umbi, dan panjang akar. Heritabilitas sedang diperoleh pada karakter tinggi tanaman dan jumlah daun, serta 

karakter berat segar umbi, berat kering umbi, berat kering total umbi per-plot, berat kering daun, dan berat kering akar 

memiliki nilai heritabilitas rendah. 

 

Kata kunci: bawang_merah; heritabilitas; kacang_tanah; karakter_kuantitatif; tumpangsari 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the quantitative characteristics and heritability values of several genotypes of shallots 

(Allium ascalonicum L.) planted in intercropping with peanuts. The experiment was conducted from August to the end of 

December 2023 at the Teaching Farm Dry Land in Sigerongan Lingsar Village, West Lombok Regency. The design used in this 

experiment was a Non-Factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 5 treatments, namely shallot genotypes (Bima 

Brebes, Bali Karet, Super Philip, Keta Monca, and Nganjuk). Data from observations of the observed characteristics were 

then analyzed using analysis of variance at a significance level of 5%. The results of the F test for genotypes that were 

significantly different were then followed by the Duncan test at a significance level of 5%. The experimental results showed 

that the shallot genotype had a significant effect on several quantitative characteristics, where the Nganjuk genotype produced 

the highest number of bulbs, while the Bali Karet genotype produced the largest bulb diameter. Additionally, some quantitative 

characteristics exhibited different heritability values. High heritability was obtained for the characteristics of plant height, 

number of bulbs, bulb diameter, and root length. Moderate heritability was obtained for the characteristics of plant height and 

number of leaves. The characteristics of fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, total dry weight of bulbs per plot, dry 

weight of leaves, and dry weight of roots had low heritability values. 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura dan rempah-rempah 

unggulan pertanian strategis yang digunakan dalam berbagai olahan masakan bahkan dijadikan obat di seluruh 

dunia. Keajaiban botani dengan menjelajahi ekologi, keanekaragaman, abstrak kimia atau klinis dan budaya dari 

sejarah zaman alkitab hingga sekarang tentang bawang merah sebagai tanaman rempah dan bumbu yang menjadi 

kebutuhan sehari-hari harus terus dikembangkan. Kandungan dalam bawang merah diantaranya seperti karbohidrat, 

asam lemak, gula, protein, mineral serta lemak sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain banyak manfaat, 

bawang merah memiliki nilai jual yang tinggi (Tandi et al., 2015).  

Optimalisasi lahan produktif adalah salah satu hal yang harus dilakukan dalam sistem pertanian untuk 

menghadapi tantangan produktif dan mendorong peningkatan luas tanam, luas panen dan produktifitas bawang 

merah supaya memastikan produksi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan rempah bumbu bawang merah. Upaya 

peningkatan produksi pertanian dapat dilakukan melalui optimalisasi produktivitas lahan dan menerapkan teknik 

budidaya yang tepat untuk meningkatkan keberlanjutan penggunaan lahan pertanian. Tumpangsari merupakan 

penanaman lebih dari satu jenis tanaman dalam sistem ganda (multiple cropping) untuk meningkatkan hasil 

pertanian, dengan memperhatikan pemilihan kombinasi tanaman yang sesuai, sehingga tidak menyebabkan medan 

persaingan antar tanaman yang ditumpangsarikan dalam hal mendapatkan cahaya matahari, air dan nutrisi yang 

akan berpengaruh pada pertumbuhan maupun hasil. Untuk mencapai tujuan efisiensi lahan, maka perlu pemilihan 

jenis tanaman yang tepat agar memiliki hubungan sinergi dan menguntungkan (Wahyuni, 2017). Menurut Mulyono 

(2019) pola tanam tumpangsari dapat meningkatkan efisiensi lahan, menghemat energi dan biaya pengolahan 

lahan, menghemat biaya pemupukan, pengendalian hama tanaman dan memberikan hasil panen yang bervariasi 

dari beberapa komoditas. 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang cocok dikombinasikan 

dengan tanaman bawang merah dalam sistem budidaya tumpangsari dilihat dari sistem perakaranya yang berbeda. 

Pemilihan jenis tanaman yang tepat dengan habitus dan sistem perakaran yang berbeda diharapkan dapat 

mengurangi kompetisi dalam penggunaan faktor tumbuh (Haitao et al., 2022). Tanaman kacang tanah mampu 

bersimbiosis dengan bakteri dalam memfiksasi N dari udara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman inang. 

Disamping dapat dimanfaatkan tanaman inang, N hasil fiksasi juga dapat dimanfaatkan oleh tanaman lain sekitar 

tanaman inang. Menurut Jumin (2014) tanaman kacang sangat potensial untuk dibudidayakan secara tumpangsari 

karena eksresi N dari tanaman kacang dapat dimanfaatkan tanaman lain sehingga meningkatkan efisiensi 

pemupukan N. Oleh karena itu, bawang merah cocok dikombinasikan dengan kacang tanah dalam sistem budidaya 

tumpangsari karena memiliki sinergi yang saling menguntungkan. 

Karakter Kuantitatif adalah sifat-sifat fenotipik yang dapat diukur dan dianalisis secara numerik. Selvaraj et 

al. (2011) menyatakan bahwa untuk meningkatkan hasil diperlukan informasi karakter-karakter yang saling 

berhubungan dan keeratan hubungan antara karakter dengan hasil. Informasi hubungan antara hasil dan komponen 

hasil penting untuk memilih genotipe dengan melihat karakter kuantitatif yang dapat diukur. Dengan mengetahui 

karakter kuantitatif hasil, petani dapat memilih genotipe bawang merah yang paling sesuai untuk ditanam secara 

tumpangsari dengan kacang tanah guna meningkatkan produktivitas lahan, karena karakter kuantitatif menunjukan 

sifat unggul yang dapat dijadikan acuan pemilihan genotipe dalam budidaya sistem tumpangsari. 

Heritabilitas adalah konsep yang digunakan dalam genetika dan pemuliaan untuk mengukur sejauh mana 

suatu sifat atau karakteristik pada suatu organisme dapat diwariskan dari generasi ke generasi. Secara lebih spesifik, 

heritabilitas mengacu pada proporsi variasi dalam suatu sifat yang dapat dijelaskan oleh faktor genetik 

dibandingkan dengan faktor lingkungan (Rosmaina et al., 2016). Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian 

mengenai heritabilitas bawang merah untuk mengetahui sejauh mana faktor genetik dan faktor lingkungan 

mempengaruhi sifat atau karakteristik tanaman. Informasi ini, dapat digunakan lebih lanjut dalam keberhasilan 

suatu program pemuliaan tanaman. 

BAHAN DAN METODE  

Metode penelitian yang digunakan pada percobaan ini adalah metode eksperimental dengan sistem 

budidaya tumpangsari di lapangan. Percobaan ini dilakukan pada bulan Agustus hingga akhir Desember 2023 di 
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Lahan Kering Teaching Farm Desa Sigerongan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam percobaan ini yaitu benih umbi 5 genotipe bawang merah (Bima Brebes, Bali Karet, Super Philip, Keta 

Monca, dan Nganjuk), benih genotipe kacang tanah (G200), pupuk kompos, pupuk dasar NPK PRIMAVIT 

konsentrasi 16-16-16, pupuk Urea, Furadan 3G, dan kapur ajaib. 

Pelaksanaan percobaan meliputi persiapan bibit, persiapan lahan, penanaman bibit, penyiraman, 

pemupukan, penyiangan, dan panen. Lahan percobaan diolah dengan pembuatan bedengan dan plotting. Pemberian 

pupuk kompos sebanyak 9332,74 g diberikan di setiap plot yang memiliki ukuran 150 cm x 150 cm dan penanaman 

pada bawang merah dan kacang tanah dilakukan dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm. 

Karakter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, diameter umbi, panjang akar, 

berat segar umbi, berat kering umbi, berat kering daun, dan berat kering akar. Penentuan tanaman sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik Random Sampling untuk memilih sampel yang mewakili suatu populasi tanaman 

setiap plot perlakuan. Metode penelitian ini melibatkan pemilihan tanaman sampel secara acak dan dengan syarat 

tidak memilih tanaman pinggir sebagai tanaman sampel. 

Data hasil pengamatan dari karakter yang diamati, kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf 

nyata 5%. 

Tabel 1. Model tabel Analisis of Varians (ANOVA) karakter yang diamati 

Sumber Keragaman Derajat Bebas (DB) Jumlah Kuadrat (JK) Kuadrat Tengah (KT) F-Hitung 

Blok (r-1) JKB KTB KTB/KTE 

Genotipe (g-1) JKG KTG KTG/KTE 

Galat (g-1) (r-1) JKE KTE 

 Total gr-1 JKT     

 

Heritabilitas arti luas dianalisis dengan perbandingan antara ragam genotipe terhadap ragam fenotipe. 

Sebelum melakukan perbandingan, ragam genottipe dan ragam fenotipe dihitung menggunakan rumus: 
 

𝝈𝟐𝒈 =
(𝑲𝑻𝑮 − 𝑲𝑻𝑬)

𝒓
 

𝝈𝟐𝒑 = (𝝈𝟐𝒈 +𝑲𝑻𝑬) 

Keterangan: 

KTG = Kuadrat Tengah Genotip 

KTE = Kuadrat Tengah Galat 

𝜎2g = Varian Genotip 

𝜎2p = Varian Fenotipe 

r = Ulangan 

 

𝑯 =
𝝈𝟐𝒈

𝝈𝟐𝒑
 

Selanjutnya heritabilitas diklasifikasikan menurut (Whirter, 1979), sebagai berikut:  

 Tinggi (H ≥ 0,50) 

 Sedang (0,20 ≥ H > 0,50) 

 Rendah (H < 0,20) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada setiap karakter yang diamati, dilakukam analisis 

keragaman (Uji Anova) untuk mengetahui hasil F hitung genotipe yang berbeda nyata dari karakter yang diamati, 

kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5%. Dan dilakukan uji heritabilitas arti luas (H) untuk 

membuktikan bahwa terdapat karakter kuantitatif bawang merah memiliki kategori heritabilitas yang berbeda 
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Tabel 2. Nilai kuadrat tengah setiap karakter yang diamati pada tanaman bawang merah yang ditanam secara 

tumpangsari dengan kacang tanah 

No Karakter yang Diamati Kuadrat Tengah Keterangan 

1 Tinggi Tanaman Bawang Merah (Tanaman Sampel) 

  

 

Umur 20 HST 7,882 NS 

 

Umur 40 HST 67,121 S 

 

Umur 60 HST 69,315 S 

2 Jumlah Daun Bawang Merah (Tanaman Sampel) 

  

 

Umur 20 HST 17,849 S 

 

Umur 40 HST 103,804 S 

 

Umur 60 HST 118,593 NS 

3 Jumlah Umbi Bawang Merah (Tanaman Sampel) 12,956 S 

4 Diameter Umbi Bawang Merah (mm) 34,624 S 

5 Panjang Akar Bawang Merah (cm) 6,349 S 

6 Berat Segar Umbi Saat Panen (Tanaman Sampel) (g) 2082,656 NS 

7 Berat Segar Umbi Saat Panen (Tanaman Non-Sampel) (g) 27919,83 NS 

8 Berat Kering Umbi (Tanaman Sampel) (g) 1912,281 NS 

9 Berat Kering Umbi (Tanaman Non-Sampel) (g) 30379,64 NS 

10 Berat Kering Total Umbi Bawang Merah Per-Plot 42706,19 NS 

11 Berat Kering Daun Bawang Merah (Tanaman Sampel) (g) 18,651 NS 

12 Berat Kering Akar Bawang Merah (Tanaman Sampel) (g) 0,012 NS 
Keterangan: S= Berbeda nyata pada taraf nyata 5%; NS= Tidak berbeda nyata pada taraf nyata 5%. 

 

Tabel 2. menunjukkan hasil analisis of varians (ANOVA) untuk berbagai karakteristik tanaman bawang 

merah yang ditanam secara tumpangsari dengan kacang tanah. ANOVA digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok data pada taraf nyata 5%. Pada umur 20 HST (Hari Setelah 

Tanam), tinggi tanaman bawang merah tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (NS). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada tahap ini, akar dan sistem vegetatif bawang merah belum sepenuhnya berinteraksi dengan kacang 

tanah, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tinggi tanaman. Namun, tinggi tanaman pada umur 

40 dan 60 HST, terdapat perbedaan yang signifikan (S), hal ini menunjukkan bahwa pada tahap pertumbuhan lebih 

lanjut pada sistem tumpangsari dengan kacang tanah mulai mempengaruhi tinggi tanaman bawang merah secara 

signifikan. Penelitian Smith et al. (2022) menemukan bahwa pada sistem tumpangsari dapat mempengaruhi 

parameter pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman dalam berbagai tahap pertumbuhan. Mereka menjelaskan 

bahwa pada beberapa tahap pertumbuhan, interaksi antara tanaman utama dan tanaman pendamping dapat 

menyebabkan perbedaan yang signifikan dalam tinggi tanaman. 

Jumlah daun bawang merah pada umur 20 HST menunjukkan perbedaan yang signifikan (S), hal ini 

menunjukkan bahwa pada tahap awal pertumbuhan, jumlah daun bawang merah dipengaruhi oleh sistem 

tumpangsari dengan kacang tanah. Jumlah daun pada umur 40 HST menunjukkan perbedaan yang signifikan (S), 

hal ini menunjukkan bahwa efek tumpangsari dengan kacang tanah tetap signifikan pada tahap pertumbuhan 

menengah. Namun, jumlah daun pada umur 60 HST tidak terdapat perbedaan yang signifikan (NS), menunjukkan 

bahwa pada tahap pertumbuhan lanjut, pengaruh sistem tumpangsari dengan kacang tanah terhadap jumlah daun 

tidak lagi signifikan. Penelitian oleh Zhang et al. (2023) mendukung percobaan ini, di mana sistem tumpangsari 

dapat menyebabkan variasi signifikan dalam jumlah daun pada tahap awal, tetapi efek tersebut dapat berkurang 

seiring berjalannya waktu dan pertumbuhan tanaman. 

 Jumlah umbi bawang merah menunjukkan perbedaan yang signifikan (S), menunjukkan bahwa sistem 

tumpangsari dengan kacang tanah mempengaruhi jumlah umbi yang dihasilkan. Diameter umbi juga menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (S), hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya jumlah umbi yang dipengaruhi, tetapi juga 

ukuran umbi bawang merah. Penelitian oleh Chen et al. (2023) mendukung hasil percobaan ini. Mereka 

menemukan bahwa intercropping dapat menyebabkan perbedaan signifikan dalam hasil dan kualitas umbi, dengan 

variasi yang signifikan dalam jumlah dan ukuran umbi tergantung pada kombinasi tanaman yang digunakan dalam 

sistem tumpangsari. 
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 Panjang akar bawang merah menunjukkan perbedaan yang signifikan (S), menunjukkan bahwa sistem 

tumpangsari dengan kacang tanah juga mempengaruhi pengembangan akar tanaman bawang merah. Panjang akar 

yang signifikan dapat menunjukkan bahwa tanaman bawang merah mengembangkan sistem akar yang lebih luas 

atau lebih dalam untuk bersaing dengan tanaman kacang tanah dalam mendapatkan nutrisi dan air. Studi oleh 

Kumar et al. (2021) menjelaskan bahwa sistem tumpangsari dapat mempengaruhi panjang akar tanaman secara 

signifikan. Mereka menyatakan bahwa kompetisi bawah tanah antara spesies tanaman yang berbeda dalam sistem 

tumpangsari menyebabkan perubahan dalam pengembangan sistem akar. 

 Berat segar umbi saat panen untuk tanaman sampel tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (NS) 

dan berat segar umbi saat panen untuk tanaman non-sampel juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(NS). Hal ini menunjukkan bahwa sistem tumpangsari dengan kacang tanah tidak mempengaruhi berat segar umbi 

bawang merah pada saat panen. Berat kering umbi untuk tanaman sampel tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (NS) dan berat kering umbi untuk tanaman non-sampel juga tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (NS). Penelitian oleh Rahman et al. (2022) menjelaskan bahwa hasil berat umbi dalam sistem 

tumpangsari dapat bervariasi dan tidak selalu signifikan, tergantung pada kondisi lingkungan dan jenis tanaman 

yang digunakan. 

 Berat kering total umbi bawang merah per-plot tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (NS) 

menunjukkan bahwa total akumulasi biomassa kering umbi bawang merah per-plot tidak dipengaruhi secara 

signifikan pada sisitem tumpangsari dengan kacang tanah. Berat kering daun bawang merah untuk tanaman sampel 

juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (NS), serta berat kering akar bawang merah untuk tanaman 

sampel tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (NS). Penelitian oleh Jones et al. (2021) menjelaskan bahwa 

berat kering total tanaman dalam sistem tumpangsari seringkali tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan akumulasi biomassa. 

Tabel 3. Hasil uji lanjut DMRT karakter pertumbuhan tanaman bawang merah yang ditanam secara tumpangsari 

dengan kacang tanah 
No Karakter yang Diamati Bima Brebes Bali Karet Super Philip Keta Monca Ngnajuk 

1 Tinggi Tanaman 

     

 

Umur 20 HST 25,79 27,52 24,25 25,40 23,24 

 

Umur 40 HST 42,00a 50,51b 40,33a 40,06a 38,66a 

 

Umur 60 HST 42,93a 51,96b 39,93a 43,73a 40,63a 

2 Jumlah Daun 

     

 

Umur 20 HST 11,80b 8,60a 11,86b 14,46c 14,53c 

 

Umur 40 HST 22,33ab 17,20a 24,13ab 28,60bc 32,53c 

 

Umur 60 HST 13,46 11,8 20,6 27,46 20,33 

3 Panjang Akar 8,00a 6,83a 6,80a 10,33b 7,46a 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf a, b, dan c merupakan keterangan kelompok subset uji lanjut Duncan pada taraf 5%. Dan angka yang 

tidak diikuti huruf merupakan keterangan hasil tidak berbeda nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut Duncan. 

 

Percobaan ini menganalisis karakter pertumbuhan tanaman bawang merah melalui uji lanjut DMRT 

(Duncan's Multiple Range Test) pada beberapa genotipe bawang merah, yaitu Bima Brebes, Bali Karet, Super 

Philip, Keta Monca, dan Nganjuk. Pengamatan dilakukan pada beberapa parameter pertumbuhan, yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan panjang akar, pada berbagai tahap umur tanaman.  

Genotipe Bali Karet menunjukkan tinggi tanaman yang signifikan lebih tinggi pada umur 40 dan 60 HST 

dibandingkan dengan genotipe lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Bali Karet memiliki potensi pertumbuhan 

vegetatif yang lebih kuat dalam sistem tumpangsari dengan kacang tanah. Penelitian oleh Liu et al. (2021) 

menunjukkan bahwa variasi genetik yang kuat dalam tinggi tanaman dapat disebabkan oleh kemampuan adaptasi 

yang berbeda-beda terhadap kondisi persaingan untuk cahaya, nutrisi, dan air dalam sistem tumpangsari. Penelitian 

oleh Rahman et al. (2022) menunjukkan bahwa genotipe tanaman yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap kondisi tumpangsari cenderung menunjukkan peningkatan tinggi tanaman. Mereka menemukan bahwa 

genotipe jagung tertentu yang ditanam bersama kacang tanah menunjukkan peningkatan signifikan dalam tinggi 

tanaman karena kemampuan mereka untuk memanfaatkan sumber daya lebih efisien. 
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Genotipe Keta Monca dan Nganjuk menunjukkan jumlah daun yang signifikan lebih banyak dibandingkan 

dengan genotipe lainnya pada umur 20 HST. Pada umur 40 HST, genotipe Nganjuk menunjukkan jumlah daun 

yang signifikan lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe-genotipe ini memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam pembentukan daun, yang terkait dengan adaptasi terhadap kondisi tumpangsari. Penelitian oleh Gao et 

al. (2022) menunjukkan bahwa variasi dalam jumlah daun dapat dikaitkan dengan kemampuan fotosintesis dan 

efisiensi penggunaan air. Dalam studi mereka, genotipe padi yang ditanam bersama kacang hijau menunjukkan 

peningkatan jumlah daun, yang berkontribusi pada peningkatan hasil panen. 

Genotipe Keta Monca menunjukkan panjang akar yang signifikan lebih panjang dibandingkan dengan 

genotipe lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Keta Monca memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam 

pengembangan sistem akar dalam sistem tumpangsari dengan kacang tanah, yang dapat meningkatkan efisiensi 

pengambilan nutrisi dan air. Penelitian oleh Smith et al. (2021) menunjukkan bahwa panjang akar yang lebih 

panjang pada tanaman dalam sistem tumpangsari dapat meningkatkan akses terhadap sumber daya tanah yang lebih 

dalam, yang sangat penting dalam kondisi persaingan yang tinggi. Genotipe gandum yang ditanam bersama kacang 

tanah menunjukkan peningkatan panjang akar yang signifikan, yang berkontribusi pada peningkatan hasil tanaman. 

Hasil uji DMRT menunjukkan adanya variasi genetik yang signifikan dalam respons genotipe bawang 

merah terhadap kondisi tumpangsari dengan kacang tanah. Genotipe Bali Karet menunjukkan tinggi tanaman yang 

lebih tinggi, sementara genotipe Keta Monca dan Nganjuk menunjukkan jumlah daun yang lebih banyak dan 

panjang akar yang lebih panjang.  

Tabel 4. Hasil uji lanjut DMRT karakter komponen hasil dan hasil bawang merah yang ditanam secara tumpangsari 

dengan kacang tanah 

No Karakter yang Diamati Bima Brebes Bali Karet Super Philip Keta Monca Nganjuk 

1 JU 5,26b 3,06a 6,40bc 7,40bc 8,46c 

2 DU 18,08a 24,52b 15,88a 18,07a 16,82a 

3 BUS (Sampel) 118,09 180,36 118,22 153,23 135,14 

4 BUS(Non-Sampel)  343,33 459 287,33 516,5 474,66 

5 BUK (Sampel)  108,62 167,67 108,88 142,21 121,11 

6 BUK (Non-Sampel) 330,66 443,5 259 506,5 451 

7 BUKT (Per-Plot) 439,29 611,17 367,88 648,71 572,11 

8 BKD  7,90 5,99 12,55 8,32 7,14 

9 BKA  0,27 0,26 0,33 0,42 0,34 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf a, b, dan c merupakan keterangan kelompok subset uji lanjut Duncan pada taraf 5% dan angka yang 

tidak diikuti huruf merupakan keterangan hasil tidak berbeda nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut. JU: Jumlah Umbi 

(hari); DU: Diameter Umbi (mm); BUS: Berat Umbi Segar (g); BUK: Berat Umbi Kering (g); BUKT: Berat Umbi Kering 

Total (g); BKD: Berat Kering Daun (g); BKA: Berat Kering Akar (g).  

 

Analisis uji lanjut pada karakter jumlah umbi (JU) pada genotipe Nganjuk menunjukkan hasil paling tinggi 

yang secara signifikan berbeda dan masuk ke dalam subset (c). Keta Monca dan Super Philip memiliki hasil yang 

tidak berbeda signifikan satu sama lain, tetapi lebih tinggi dibandingkan Bima Brebes dan Bali Karet, yang masing-

masing masuk ke dalam subset (bc) dan (b). Bali Karet menunjukkan jumlah umbi terendah masuk ke dalam subset 

(a). Penelitian oleh Kim et al. (2023) menunjukkan bahwa variasi genetik memiliki dampak signifikan terhadap 

jumlah umbi pada berbagai genotipe bawang merah dalam sistem tumpangsari. Mereka menemukan bahwa 

beberapa genotipe yang ditanam bersama kacang tanah menunjukkan peningkatan jumlah umbi yang signifikan, 

sementara genotipe lainnya menunjukkan penurunan. 

Karakter komponen hasil diameter umbi (DU) pada genotipe Bali Karet menunjukkan diameter umbi 

terbesar yang secara signifikan berbeda dan masuk ke dalam subset (b). Genotipe lainnya (Bima Brebes, Super 

Philip, Keta Monca, dan Nganjuk) tidak menunjukkan perbedaan signifikan satu sama lain, semuanya masuk ke 

dalam subset (a). Hal ini menunjukkan bahwa Bali Karet memiliki potensi genetik yang unggul dalam 

pengembangan ukuran umbi dalam sistem tumpangsari dengan kacang tanah. Penelitian oleh Zhang et al. (2022) 

menemukan bahwa diameter umbi sangat dipengaruhi oleh genotipe dan kondisi lingkungan dalam sistem 
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tumpangsari. Genotipe kentang yang ditanam bersama kacang tanah menunjukkan variasi yang signifikan dalam 

diameter umbi, hal ini menunjukkan pentingnya pemilihan genotipe yang tepat untuk mengoptimalkan hasil. 

Hasil uji DMRT untuk karakter komponen hasil bawang merah dalam sistem tumpangsari dengan kacang 

tanah menunjukkan adanya variasi genetik yang signifikan antara genotipe yang diuji. Genotipe Nganjuk 

menunjukkan jumlah umbi yang paling tinggi, sementara Bali Karet menunjukkan diameter umbi yang paling 

besar.  

Tabel 5. Nilai heritabilitas dan kategori karakter bawang merah yang ditanam secara tumpangsari dengan kacang 

tanah 
No Karakter yang Diamati Nilai  Keterangan 

1 Tinggi Tanaman Bawang Merah (Tanaman Sampel) 

  

 

Umur 20 HST 0,26 Sedang 

 

Umur 40 HST 0,60 Tinggi 

 

Umur 60 HST 0,55 Tinggi 

2 Jumlah Daun Bawang Merah (Tanaman Sampel) 

  

 

Umur 20 HST 0,70 Tinggi 

 

Umur 40 HST 0,68 Tinggi 

 

Umur 60 HST 0,44 Sedang 

3 Jumlah Umbi Bawang Merah (Tanaman Sampel) 0,70 Tinggi 

4 Diameter Umbi Bawang Merah (mm) 0,59 Tinggi 

5 Panjang Akar Bawang Merah (cm) 0,60 Tinggi 

6 Berat Segar Umbi Saat Panen (Tanaman Sampel) (g) 0,13 Rendah 

7 Berat Segar Umbi Saat Panen (Tanaman Non-Sampel) (g) 0,06 Rendah 

8 Berat Kering Umbi (Tanaman Sampel) (g) 0,10 Rendah 

9 Berat Kering Umbi (Tanaman Non-Sampel) (g) 0,10 Rendah 

10 Berat Kering Total Umbi Bawang Merah Per-Plot 0,11 Rendah 

11 Berat Kering Daun Bawang Merah (Tanaman Sampel) (g) 0,15 Rendah 

12 Berat Kering Akar Bawang Merah (Tanaman Sampel) (g) −0,2 Rendah 
Keterangan: Kategori nilai heritabilitas tinggi (H ≥ 0,50), sedang (0,20 ≥ H ˃ 0,50), dan kecil (H ˂ 0,20). 

 

Nilai heritabilitas untuk tinggi tanaman bawang merah pada umur 20 HST adalah 0,26 (kategori sedang), 

sedangkan pada umur 40 HST dan 60 HST masing-masing adalah 0,60 dan 0,55 (kategori tinggi). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan, faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

tinggi tanaman dibandingkan dengan faktor genetik. Namun, pada fase pertumbuhan berikutnya, pengaruh genetik 

menjadi lebih dominan, memungkinkan potensi genetik bawang merah untuk mengekspresikan tinggi tanaman 

yang optimal dalam sistem tumpangsari dengan kacang tanah. Penelitian oleh Chaudhary et al. (2022) 

menunjukkan bahwa heritabilitas tinggi pada fase pertumbuhan tertentu tanaman menunjukkan dominasi pengaruh 

genetik. Dalam studi mereka, nilai heritabilitas tinggi pada tinggi tanaman padi pada tahap pertumbuhan menengah 

dan akhir juga mengindikasikan bahwa faktor genetik lebih berperan penting dibandingkan faktor lingkungan. 

 Heritabilitas jumlah daun bawang merah menunjukkan nilai tinggi pada umur 20 HST (0,70) dan 40 HST 

(0,68), sedangkan pada umur 60 HST, nilai heritabilitasnya adalah 0,44 (kategori sedang). Hal ini menunjukkan 

bahwa jumlah daun bawang merah pada tahap awal dan menengah pertumbuhan lebih dipengaruhi oleh faktor 

genetik, sementara pada tahap akhir, pengaruh faktor lingkungan menjadi lebih signifikan. Penelitian oleh Singh et 

al. (2021) menunjukkan hasil serupa pada tanaman tomat, di mana heritabilitas jumlah daun yang tinggi pada tahap 

awal pertumbuhan menunjukkan dominasi pengaruh genetik, sedangkan pada tahap akhir, pengaruh lingkungan 

lebih menonjol. 

 Nilai heritabilitas untuk jumlah umbi adalah 0,70 (kategori tinggi), sementara diameter umbi memiliki nilai 

heritabilitas 0,59 (kategori tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa kedua karakter ini sangat dipengaruhi oleh faktor 

genetik. Pengaruh genetik yang kuat ini menunjukkan potensi besar untuk perbaikan genetik melalui seleksi pada 

karakter jumlah dan diameter umbi dalam program pemuliaan bawang merah. Penelitian oleh Gao et al. (2022) 

menemukan bahwa heritabilitas tinggi pada jumlah dan ukuran umbi pada tanaman kentang menunjukkan bahwa 

perbaikan genetik melalui seleksi sangat efektif untuk karakter-karakter ini. Studi mereka menunjukkan bahwa 

pemilihan genotipe dengan heritabilitas tinggi dapat secara signifikan meningkatkan hasil panen. 
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 Panjang akar bawang merah memiliki nilai heritabilitas 0,60 (kategori tinggi), menunjukkan bahwa 

karakter ini dipengaruhi oleh faktor genetik. Akar yang lebih panjang dapat memberikan keunggulan kompetitif 

dalam pengambilan air dan nutrisi, yang sangat penting dalam sistem tumpangsari. Penelitian oleh Wang et al. 

(2023) menunjukkan bahwa heritabilitas tinggi pada panjang akar pada tanaman jagung dalam sistem tumpangsari 

dengan kacang tanah menunjukkan pengaruh genetik yang kuat. Akar yang lebih panjang dapat meningkatkan 

efisiensi pengambilan sumber daya tanah, yang penting untuk pertumbuhan tanaman yang optimal. 

 Heritabilitas untuk berat segar umbi saat panen (tanaman sampel dan non-sampel) adalah rendah, masing-

masing 0,13 dan 0,06. Heritabilitas berat kering umbi (tanaman sampel dan non-sampel) juga rendah, masing-

masing 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa karakter-karakter ini lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan daripada 

faktor genetik, yang berarti perbaikan genetik melalui seleksi akan kurang efektif dibandingkan dengan 

pengelolaan lingkungan yang optimal. Penelitian oleh Li et al. (2022) pada tanaman kentang menunjukkan bahwa 

berat segar dan kering umbi memiliki heritabilitas rendah, yang menunjukkan pengaruh besar dari faktor 

lingkungan. Studi ini menekankan pentingnya pengelolaan agronomi yang baik untuk meningkatkan hasil tanaman. 

 Nilai heritabilitas untuk berat kering total umbi per plot, berat kering daun, dan berat kering akar semuanya 

rendah, menunjukkan bahwa karakter-karakter ini sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbaikan genetik melalui seleksi untuk karakter-karakter ini akan kurang efektif dan lebih baik difokuskan 

pada pengelolaan lingkungan dan praktek budidaya yang baik. Penelitian oleh Hernandez et al. (2021) 

menunjukkan bahwa berat kering total umbi, daun, dan akar pada tanaman tomat memiliki heritabilitas rendah, 

yang menekankan pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik. Mereka menekankan bahwa faktor-faktor seperti 

kualitas tanah, irigasi, dan pemupukan memainkan peran kunci dalam menentukan hasil akhir. 

Secara keseluruhan, nilai heritabilitas yang tinggi pada beberapa karakter bawang merah menunjukkan 

potensi yang besar untuk perbaikan genetik melalui seleksi, sementara nilai heritabilitas yang rendah pada karakter 

lainnya menunjukkan pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik untuk mencapai hasil optimal dalam sistem 

tumpangsari dengan kacang tanah. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil data percobaan mengenai karakter kuantitatif dan heritabilitas beberapa varietas bawang 

merah yang ditanam secara tumpangsari dengan kacang tanah, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut; 

Genotipe bawang merah berpengaruh nyata terhadap beberapa karakter kuantitatif. Genotipe Nganjuk memiliki 

jumlah umbi yang terbaik, sementara genotipe Bali Karet memiliki diameter umbi yang lebih besar. Dan beberapa 

karakter kuantitatif memiliki nilai heritabilitas yang berbeda-beda. Heritabilitas tinggi diperoleh pada karakter 

tinggi tanaman, jumlah umbi, diameter umbi, dan panjang akar. Heritabilitas sedang diperoleh pada karakter tinggi 

tanaman dan jumlah daun, serta karakter berat segar umbi, berat kering umbi, berat kering total umbi per-plot, berat 

kering daun, dan berat kering akar memiliki nilai heritabilitas rendah. 
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